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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESISPENELITIAN

A. Kerangka Konsep

Sesual dengan tujuan penelitian ini , dapat digambarkan kerangka konsep

penelitian ini sebagai berikut :

Tingkat Pendidikan

Pengetahuan tentang
MP-AS

K etepatan
Pemberian MPASI

|/

Sosial Budaya
(Tradisi)

Pelayanan
Kesehatan

Media

Gambar 1
Faktor-faktor yang mempengaruhi K etepatan Pemberian MP-ASI
Penjelasan :
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan pemberian MP-ASI
diantaranya pendidikan , responden bekerja, ekonomi/penghasilan, informasi dari
pelayanan kesehatan, pengetahuan dan dukungan suami. Ketepatan dalam
pemberian MP-ASI harus dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan

kemampuan bayi. Hal ini dimaksudkan agar kualitas dan kuantitas untuk



pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan bayi berkembang pesat.
Ketepatan pemberian MP-ASI juga memberikan kesempatan pada pencernaan
bayi untuk dapat berkembang lebih matang. Dalam ketepatan pemberian MP-AS]
berkaitan dengan faktor-faktor pemberian MP-ASI yaitu : tingkat pendidikan,
pengetahuan, sosial budaya (tradisi), pelayanan kesehatan dan informasi (media).
Tingkat pendidikan orang tua juga ikut menentukan mudah dan tidaknya
seseorang menyerap dan memahami pengetahuan gizi yang mereka peroleh.
Pengetahuan orang tua mengenai MP-ASI akan berdampak pada pemberian MP-
ASI yang baik pada anak. Sosia budaya (tradisi) akan mempengaruhi pemberian
MP-ASI dikarenakan orang tua anak mengikuti tradisi atau kebiasaan orang tua
dalam memberikan MP-ASI. Pelayanan Kesehatan dimana ada petugas kesehatan
yang memberikan informasi kepada orang tua bagaimana pemberian MP-ASI
yang tepat dan benar dan yang terakhir faktor Infromasi (media) dimanainformasi

yang di dapatkan orang tua dari media cetak dan elektronik.

B. Variabel dan Definis Operasional Variabel

1. Variabe

a Variabd terikat dalam penelitian ini adalah ketepatan pemberian MP-ASI.

b. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pemberian MP-ASI
yaitu tingkat pendidikan, pengetahuan, sosia budaya (tradis), pelayanan
kesehatan dan informasi (media).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel 1

23



Tabel 1

Variabel, Definisi Operasional, Skala Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Cara Hasil Pengukuran Kategori Skala
Operasiona Pengukuran Data
K etepatan Perbuatan
pemberian nyataibu
MP-ASI dalam
pemberian
MP-ASI
meliputi aspek|
1. Usia 1.Wawancara 1 >6 bulan 1. sesual Ordinal
pemberian dengan 2 <6 bulan 2. kurang
MP-ASI bantuan sesuai
kuisioner
2. JenisMP- | 2.Wawancara 1 6 bulan Ordinal
AS dengan pertama =
bantuan makan lumat
kuisioner | 2 7-9bulan=
makanan
lembik
3 212 bulan =
makanan
dewasa
Tingkat Pendidikan Wawancara 1 Rendah: SD 1. Rendah | Ordina
Pendidikan yang berhasil | dengan SMP
diselesaikan | bantuan 2 Menengah: 2. Menengah
olehibu kuisioner SMA/SMK
melalui 3 Tinggi 3. Tinggi
pendidikan Diplomadan
formal perguruan
Terakhir tinggi
Pengetahuan | Semua Wawancara | 1 Baik : apabila 1. Baik Ordinal
tentang MP- | pemahaman | dengan skor 76-100%
ASI yang dimiliki | bantuan 2 Cukup : 2. Cukup
ibu mengenai | kuisioner apabila skor
pemberian 50-75%
MP-ASI. 3 Kurang 3. Kurang
apabila skor
<50%
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Variabel Definis Cara Hasil Pengukuran Kategori Skala
Operasiona Pengukuran Data
Sosia Budaya | Mengikuti Wawancara | L Ibumemberikan 1. Ya Ordind
(Tradisi) kebiasaan dengan MP-ASI| sesuai
orang tua bantuan kebiasaan
dalam kuisioner keluarga
pemberian 2 lbu tidak
MP-ASI memberikan 2. Tidak
kepada anak MP-ASI sesual
kebiasaan
keluarga
Pelayanan Sumber Wawancara | Ibu yang 1l Ya Ordinal
kesehatan informasi yang| dengan mendapatkan 2. Tidak
diperoleh dari | bantuan informasi MP-ASI
pelayanan kuisioner melalui pelayanan
kesehatan kesehatan
Ibu yang tidak
informasi MP-ASI
melalui pelayanan
kesehatan
Informasi Semua Wawancara | Ibu yang Jenis media Ordinal
(media) informasi dengan mendapatkan 1.Cetak
mengenal bantuan informasi melalui | 2.Elektronik
pemberian kuisioner media
MP-ASI yang
diperoleh
melalui media
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